


BAB V PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengembangan koleksi buku di Perpustakaan Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama 2 Tembilahan Hulu, dapat disimpulkan sebagai berikut.
1. Peran Kepala Perpustakaan
a. Sebagai Manajer, kepala perpustakaan mampu mengatur, merencanakan, dan melaksanakan kegiatan perpustakaan dengan efektif. Ia membuat jadwal layanan, menata koleksi, dan menyusun kegiatan literasi sederhana sesuai dengan kebutuhan siswa dan guru. Walaupun sumber daya terbatas, kegiatan perpustakaan tetap berjalan dengan tertib dan terarah.
b. Sebagai Administrator, kepala perpustakaan melaksanakan pencatatan dan pengelolaan data perpustakaan secara teratur. Pencatatan dilakukan secara manual maupun dengan bantuan aplikasi sederhana. Meskipun sistem administrasi masih sederhana, kepala perpustakaan tetap menjaga kerapian dan ketertiban data agar kegiatan layanan dapat berjalan lancar.
c. Sebagai Leader, kepala perpustakaan menunjukkan sikap teladan, tanggung jawab, dan semangat dalam memimpin serta mengembangkan perpustakaan. Ia mampu memotivasi siswa agar gemar membaca, menjalin komunikasi yang baik dengan guru dan kepala sekolah, serta menjaga suasana perpustakaan tetap nyaman dan kondusif.
Secara keseluruhan, peran kepala perpustakaan di MINU 2 Tembilahan Hulu telah berjalan cukup efektif. Dengan kemampuan manajerial, ketelitian administrasi, serta sikap kepemimpinan yang baik, kegiatan perpustakaan dapat berlangsung dengan tertib meskipun hanya dikelola oleh satu orang.
2. Pengembangan Koleksi Buku
a. Proses pengembangan koleksi buku telah dilakukan melalui survei minat pemakai, penghimpunan alat seleksi bahan pustaka, survei bahan
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koleksi, pembuatan desiderata, seleksi bahan pustaka, registrasi, serta evaluasi dan penyiangan koleksi. Namun, seluruh tahapan tersebut masih dilaksanakan secara sederhana, informal, dan belum didukung oleh sistem yang terstruktur.
b. Survei kebutuhan buku dilakukan secara langsung melalui komunikasi dengan siswa dan guru, tetapi belum menggunakan instrumen formal seperti kuesioner. Selain itu, survei tidak dilaksanakan secara rutin, melainkan hanya saat ada rencana pengadaan buku atau usulan dari guru.
c. Seleksi buku didasarkan pada relevansi dengan kurikulum dan kebutuhan siswa, tetapi belum ada pedoman tertulis atau kriteria seleksi yang baku. Proses ini juga melibatkan kepala madrasah dan guru secara informal.
d. Pencatatan buku baru masih dilakukan secara manual dalam buku inventaris, tanpa sistem otomasi. Evaluasi dan penyiangan koleksi juga belum terjadwal dengan baik dan lebih bersifat insidental.
3. Faktor Pendukung dan Penghambat
a. Faktor Pendukung:
1) Adanya inisiatif pustakawan untuk menjalin kerja sama dengan donatur atau komunitas lokal guna mendapatkan sumbangan buku.
2) Komitmen pustakawan dalam memastikan koleksi buku relevan dengan kebutuhan siswa dan kurikulum.
3) Pemanfaatan	teknologi	sederhana	(seperti	media	sosial	dan WhatsApp) untuk memperoleh informasi buku baru.
b. Faktor Penghambat:
1) Keterbatasan dana dan belum adanya alokasi anggaran khusus untuk pengembangan koleksi perpustakaan.
2) Kurangnya sumber daya manusia profesional di bidang perpustakaan serta minimnya pelatihan untuk pengelola.
3) Tidak adanya kebijakan tertulis atau Standar Operasional Prosedur (SOP) dalam pengembangan koleksi.
4) Kendala distribusi buku dan akses informasi bibliografi yang terbatas.
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B. Saran
Berdasarkan	temuan	penelitian,	berikut	rekomendasi	untuk
meningkatkan peran kepala perpustakaan Perpustakaan MI NU 2 Tembilahan Hulu:
1. Bagi Kepala Perpustakaan, diharapkan terus meningkatkan kemampuan dalam manajemen dan administrasi perpustakaan, serta mulai memanfaatkan teknologi informasi untuk mempercepat proses pengelolaan data.
2. Bagi Sekolah, disarankan agar memberikan dukungan lebih, baik dalam bentuk penambahan tenaga bantuan maupun sarana prasarana, agar kegiatan perpustakaan dapat berkembang lebih optimal
3. Bagi Peneliti Selanjutnya, diharapkan dapat meneliti lebih dalam mengenai strategi pengembangan perpustakaan sekolah berbasis literasi digital agar hasilnya dapat menjadi acuan untuk peningkatan mutu layanan perpustakaan.
Dan rekomendasi saran untuk mengembangkan koleksi buku dan meningkatkan serta meminimalisir faktor pendukung dan penghambat perkembangan koleksi buku di perpustakaan MI NU 2 Tembilahan Hulu:
1. Peningkatan Sistem Pengelolaan Koleksi
a. Membuat instrumen survei kebutuhan buku yang lebih terstruktur (misalnya kuesioner) dan melaksanakannya secara berkala untuk memetakan kebutuhan pemustaka.
b. Menyusun kebijakan pengembangan koleksi tertulis, termasuk kriteria seleksi buku, jadwal evaluasi, dan prosedur penyiangan.
c. Mengembangkan sistem dokumentasi digital (misalnya menggunakan spreadsheet atau aplikasi sederhana) untuk mencatat inventaris buku dan hasil survei.
2. Penguatan Sumber Daya dan Infrastruktur
a. Meningkatkan kompetensi pustakawan melalui pelatihan pengelolaan perpustakaan sekolah, termasuk pelatihan otomasi perpustakaan jika memungkinkan.


b. Mengajukan proposal penganggaran khusus untuk perpustakaan kepada pihak madrasah atau dinas terkait agar memiliki dana tetap untuk pengadaan buku.
c. Memanfaatkan program hibah buku dari pemerintah, lembaga sosial, atau donatur untuk menambah koleksi.
3. Optimalisasi Teknologi dan Jaringan
a. Memanfaatkan platform digital (seperti katalog online penerbit atau e-book) untuk memperluas akses informasi buku baru.
b. Membangun	jaringan	dengan	perpustakaan	lain	atau	forum pustakawan untuk bertukar informasi tentang pengembangan koleksi.
c. Pelibatan Pemangku Kepentingan
d. Membentuk tim pengembang koleksi yang melibatkan guru, kepala madrasah, dan perwakilan siswa untuk memastikan buku yang diadakan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran.
e. Meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dengan mendokumentasikan setiap donasi atau kerja sama yang dilakukan.
Dengan implementasi saran-saran di atas, diharapkan Perpustakaan MI NU 2 Tembilahan Hulu dapat mengembangkan koleksi bukunya secara lebih terencana, efektif, dan berkelanjutan, sehingga mampu mendukung proses pembelajaran dan minat baca siswa secara optimal.
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